
BAB V 

PENUTUP 

A.  Simpulan  

 Penelitian ini pada dasarnya dilakukan untuk mengetahui pengaruh antara 

good corporate governance dan profitabilitas terhadap pengungkapan tanggung 

jawab sosial. Good corporate governance diproksikan dengan ukuran dewan 

komisaris, ukuran dewan komisaris independen, dan kepemilikan manajerial. 

profitabilitas diproksikan dengan return on asset (ROA).  

Berdasarkan hasil analisis yang telah dilakukan dapat ditarik kesimpulan sebagai 

berikut : 

1. Hasil pengujian menunjukan variabel ukuran dewan komisaris perusahaan 

tidak berpengaruh terhadap pengungkapan tanggung jawab sosial. hal ini 

dikarenakan dewan komisaris merupakan wakil shareholder yang berfungsi 

mengawasi pengelolaan perusahaan yang dilakukan oleh manajemen sehingga 

dewan komisaris akan membuat kebijakan untuk menggunakan laba 

perusahaan untuk operasional perusahaan yang lebih menguntungkan bagi 

perusahaan dan shareholder. 

2. Hasil pengujian menunjukan variabel ukuran dewan komisaris independen 

tidak berpengaruh pada luas pengungkapan tanggung jawab sosial.  Hasil ini 

bisa dikarenakan porposi  dewan komisaris independen tetap merupakan 

bagian dari dewan komisaris yang akan mengambil kebijakan untuk 

mengarahkan laba perusahaan untuk operasional kinerja dan pengembangan 

perusahaan kearah yang lebih menguntungkan bagi perusahaan.  



3. Hasil pengujian menunjukan variabel kepemilikan manajerial berpengaruh 

negative terhadap pengungkapan tanggung jawab sosial. Hal ini dikarenakan 

kepemilikan manajerial yang sedikit pada suatu perusahaan sudah dapat 

mendorong pengungkapan CSR dan sebaliknya jika kepemilikan manajerial 

terlalu banyak justru tidak mendorong pengungkapan CSR karena kepemilikan 

manajerial yang besar disuatu perusahaan akan menjadi tidak efektif dan rentan 

konflik. 

4. Hasil pengujian menunjukan variabel profitabilitas tidak berpengaruh terhadap 

pengungkapan tanggung jawab sosial. Hal ini dikarenakan profitabilitas tinggi 

pada perusahaan akan diarahkan kepada keperluan perusahaan terlebih dahulu 

sebelum CSR.  

B.  Saran  

Berdasarkan hasil penelitian dan pembahasan sebelumnya dapat ditarik beberapa 

saran sebagai berikut:  

1. Sampel pada penelitian selanjutnya hendaknya tidak dibatasi pada perusahaan 

manufaktur saja, tetapi seluruh perusahaan yang terdaftar di BEI. 

2. Penambahan tahun periode penelitian. 

3. Penelitian berikutnya dapat ditambahkan   variabel  lain untuk melihat faktor 

yang berpengaruh terhadap pengungkapan tanggung  jawab sosial perusahaan.  

 

 

 



C.  Keterbatasan 

Keterbatasan dalam penelitian ini diantaranya: 

1. Penelitian ini hanya menggunakan perusahaan manufaktur yang terdaftar di 

Bursa Efek Indonesia pada tahun selama 2013-2016 sebagai sampel sehingga 

belum dapat merepresentasikan semua perusahaan yang ada. 

2. Penelitian ini hanya menggunakan ROA sebagai proksi dari profitabilitas. 

3. Data mengenai pengungkapan CSR perusahaan hanya berasal dari annual 

report, padahal tidak semua item-item pertanggungjawaban sosial perusahaan 

diungkapkan di annual report. 

 


